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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Hasil belajar Bahasa 
Indonesia siswa kelas V tanpa menggunakan Media Audio Visual di MIN 4 
Medan Barat (2) Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V dengan 
menggunakan Media Audio Visual berupa vidio di MIN 4 Medan Barat (3) 
Pengaruh penggunaan Media Audio Visual berupa vidio terhadap hasil belajar 
Bahasa Indonesia  siswa kelas V di MIN 4 Medan Barat. 
 Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan 
desain penelitian quasi eksperimental desain (non equivalent control group 
design). Sampel dalam penelitian terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang berjumlah 50 siswa. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan tes pretest dan postest. Teknik analisi data menggunakan uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (uji t). 
  Hasil penelitian diperoleh bahwa, hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia tanpa menggunakan media audio visual adalah dengan nilai rata 
– rata 78,16. Hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia  dengan 
menggunakan Media Audio Visual berupa vidio adalah dengan nilai rata – rata 
82,84. Hasil uji t diperoleh thitung> ttabel yaitu 2, 584> 2, 010 dengan taraf 
signifikan 0,05 atau 5% yang menyatakan Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 
membuktikan media Audio Visual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikanxmerupakan suatu usahaxuntuk mengembangkan kualitasxmanusia 
sebagai sesuatuxyang memilikixtujuan, maka dalamxpelaksanaanya harus 
berkesinambunganxdalam setiap jenisxdan jenjangxpendidikan. Prosesxbelajar 
mengajarxmerupakan suatu kegiatanxpelaksanaan kurikulumxagar dapat 
mempengaruhixpara siswa dalamxmencapai tujuan pendidikanxyang telah 
diterapkan.xPendidikan itu sangatxpenting bagixsetiap orang yaituxuntuk 
mengubahxpola pikir ataupunxmendidik manusiaxberakhlak.  
Dalamxpendidikan formal tujuanxpembelajaran adalahxsiswa mampu 
memahamixapa yang dipelajarixdan mendapatkanxhasil belajar yangxbaik. Hasil 
belajarxmerupakan gambaranxtentang bagaimanaxsiswa memahamixmateri yang 
disampaikanxoleh guru. Hasilxbelajar merupakanxoutput nilai yangxberbentuk 
angkaxatau hurufxyang didapat siswaxsetelah menerimaxmateri pembelajaran 
melaluixsebuah tes atauxujian yang disampaikanxguru. Dari hasilxbelajar tersebut 
guru dapatxmengetahui seberapa jauhxsiswa memahami materixyang dipelajari. 
Keberhasilanxsetiap siswa dalamxmencapai hasil belajarxberbeda-beda. Untuk 
menentukan keberhasilan siswa dalamxpembelajaran peranan guruxsangatlah 
diperlukan.xGuru harus mampuxmenggunakan metode, strategixdan media yang 
mampuxmembantu proses pembelajaran.xMedia pembelajaran mampuxmembuat 
pembelajaranxlebih menarik danxmenyenangkan. 
PendidikanxIslam didefenisikanxsebagai prosesxtransformasi dan 





penumbuhanxdan pengembanganxpotensi fitrahnya gunaxmencapai keselarasan 
dan kesempurnaanxhidup dalam segalaxaspeknya.1 
 
Pada prosesxpembelajaran guru lebihxdominan didalam kelasxdan lebihxsuka 
ceramahxdari padaxmenggunakan mediaxpembelajaran, tidak jarangxpula guru 
mengandalkanxgambar yang terdapatxdi buku temaxsiswa. Darixpermasalahan 
tersebut makaxguru memerlukanxupaya agar hasilxbelajar siswaxdapat mencapai 
KKM(KriteriaxKetuntasan Minimal).xSalah satu upayaxyang dapatxdilakukan 
adalahxmenggunakan mediaxyang sesuai denganxmateri yangxdisampaikan 
sehinggaxagar membantu siswaxmemahami materixtersebut.2 
Tujuanxpendidikan pada dasarnyaxmengantarkan paraxsiswa menujuxpada 
perubahan-perubahanxtingkah lakuxbaik intelektual,xmoral maupunxsosial agar 
dapat hidupxmandiri sebagaixindividu dan makhlukxsosial. Lingkunganxbelajar 
yang diaturioleh guruxmencakup tujuan,metodologi, danxpenelitian pembelajaran. 
Untukxmembantu guruxdalam mengajar atauxmenyampaikan materi,xmaka 
diperlukan mediaxpembelajaran sebagai alatxbantunya. Mediaxpembelajaran 
termasuk kexdalam metodologixpengajaran. 
Pemilihanxmedia harus disesuaikanxdengan materi danxkarakteristik siswa, 
karena kesalahanxpemilihan mediaxpembelajaran dapatxmengakibatkan tidak 
tersampaikannyaxmateri pada siswa. Mediaxadalah perantaraxatau pengantar 
pesan darixpengirim kexpenerima pesan.xLangkah yangxperlu diambilxdalam 
                                                          
1 Robiatul Awwaliyah & Hasan Baharun, (2018), Pendidikan Islam dalam 
Sistem Pendidikan Nasional (Telaah Epistemologi terhadap Problematika 
Pendidikan Islam), Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA, Vol. 19, (1), hal. 35. 
2Tahan Suci Windasari, (2014), Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual 
Terhadap hasil Belajar Ipa Siswa Kelas IV Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 





prosesxkegiatan pembelajaranxagar efektif danxefisien adalah seorangxguru 
selain memilikixkemampuan dalamxmengembangkan metodexpembelajaran juga 
diharapkanxdapat memanfaatkanxmedia pembelajaranxyang telahxdisesuaikan 
dengan tujuanxpembelajaran yang inginxdicapai.  
Kegiatanxpembelajaran sebagai suatuxsistem bahwaxmedia merupakan 
bagianxpenting dalam kegiatanxtersebut.  Fungsixmedia yangxseperti itu, 
kedudukanxmedia sama pentingnyaxdengan komponen-komponenxlain dalam 
sistemxpembelajaran yaituxtujuan pembelajaran,xmateri pembelajaran,xdan 
strategi pembelajaran.xMateri pembelajaranxyang akan dibahasxdalam penelitian 
inixyaitu Bahasa Indonesia,xdan terdapat suatuxprosedur padaxsaat guru 
memanfaatkan sebuahxmedia yang digunakanxdalam kegiatanxpembelajaran pada 
mataxpelajaran.3 
BahasaxIndonesia adalah bahasaxyang digunakanxuntuk alatxkomunikasi 
dalamxkehidupan sehari-hari,xbahasa indonesiaxmerupakan mataxpelajaran yang 
mempelajarixtentang bagaimanaxseseorang berkomunikasi,xsaling berbagi 
pengalaman,isaling belajar dari orangilain, serta untukxmeningkatkan kemampuan 
intelektualxdan kasusastraan yangxmerupakan salah satuxsarana untukxmenuju 
pemahaman. Berdasarkanxhal tersebut, makaxpemanfaatan mediaxmemiliki arti 
pentingxdalam membantu guruxuntuk menjelaskanxmateri padaxsiswa, karena 
fungsixmedia adalahxsebagai pengirim/pengantarxpesan.   
Padaxmata pelajaran BahasaxIndonesia selainxpenguasaan materixmenulis 
dan membaca,xkemampuan bercerita merupakanxsuatu kompetensixyang juga 
                                                          
3 Maulidah, Abdan Syakur, (2018), Pengaruh Media Audi Visual Terhadap Hasil 
Belajar Bahasa Indonesia Dalam Materi Dongeng Pada Murid Kelas V, Jurnal Kajian 





harusxdikuasai oleh siswaxpada tingkat SD, halxini sesuai denganiSilabus Bahasa 
IndonesiaxSD. 
Berdasarkanxlatar belakang masalahxyang telah diuraikanxdiatas, maka 
penulisxtertarik melakukanxpenelitian dengan judul : “PengaruhxMedia Audio 
VisualxTerhadap hasilxBelajar Siswa PadaxPembelajaran BahasaxIndonesia Di 
KelasxV MIN 4 MEDANxBARAT” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkanxlatar belakang dixatas yang telahxdikemukakan makaxada 
beberapa permasalahanxyang timbul dalamxpenelitian ini dapatxdiidentifikasikan 
sebagaixberikut:  
1. Hasilxbelajar Bahasa Indonesiaxdi MIN 4xMEDAN BARATxbelum 
mencakupxkkm. 
2. Kurangnyaxminat belajar siswaxdalam pembelajaranxBahasa Indonesia. 
3. Pemilihanxmedia pembelajaran olehxguru yang belumxtepat. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkanxlatar belakang masalahxdan identifikasi masalah,xmaka rumusan 
masalahxpenelitian inixadalah : 
1. Bagaimanaxhasil belajar siswaxtanpa menggunakanxMedia AudioxVisual  
pada PembelajaranxBahasa Indonesia kelasxV MIN 4 MedanxBarat ? 
2. Bagaimanaxhasil belajar siswaxdengan menggunakaniMedia Audio Visual 
padaxPembelajaran BahasaxIndonesia kelasxV MIN 4 MedanxBarat ? 
3. Apakahxterdapat pengaruh yangxsignifikan antara MediaxAudio Visual 








D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkanxrumusan masalahxdiatas maka tujuanxpenelitian inixadalah : 
1. Untukxmengetahui hasil belajarxsiswa tanpa menggunakanxMedia Audio 
Visual  padaiPembelajaran Bahasa Indonesiaikelas V MIN 4xMedan Barat 
2. Untukxmengetahui hasil belajarxsiswa dengan menggunakanMedia Audio 
Visualxpada Pembelajaran BahasaiIndonesia kelas ViMIN 4 MedaniBarat. 
3. Untuk mengetahuixpengaruh yangxsignifikat antara MediaxAudio Visual 
terdapat hasilxbelajar siswa padaxmata pelajaranxBahasa kelasxV MIN 4 
MedanxBarat. 
E. Manfaat penelitian 
      Berdasarkanxtujuan penelitianxdiatas dapat makaxmenjadi manfaatxpenelitian 
inixadalah sebagaixberikut: 
1. Manfaat Teoritis 
      Secaraxteori hasil penelitianxini diharapkan dapatxmenjadi masukanxberharga 
dalam menambahxwawasan bagixpengembangan ilmu danxpendidikan terutama 
yangxberhubungan denganxpenggunaan mediaxaudio visual dalamxproses belajar 
mengajar disekolah.xPenelitian ini diharapkanxdapat memberikanxkontribusi 
terhadapxmedia pembelajaranxdi sekolah sertaxmampu mengoptimalkan 
keterampilanxdan hasil belajarxsiswa. 
2. ManfaatxPraktis 
a. Sebagaixbahan masukan kepadaxguru, khususnyaxpada mataxpelajaran 





b. Sebagaixinformasi pemikiranxuntuk meningkatkanxkualitas pembelajaran. 
c. Pedoman bagixpenulis sebagai calonxguru untukxditerapkan nantinya 
dilapangan. 
d. Bahanxinformasi lanjut danxperbandingan bagiipembaca atauipeneliti lain. 
e. Hasil penelitianxini diharapkan dapatxmemberikan inspirasixuntuk 
meningkatkanxpelajaran BahasaxIndonesia denganxmenggunakan media 
audioxvisual dixsekolah dasar/ madrasahxibtidaiyah. 
f. Penelitianxini dapat memberikanxkonstribusi berupaxterbentuknya peserta 
didik yangxberkualitas sesuaixdengan nilai danxnorma agama, 
menghasilkanxsumber daya manusiaxyang berperilaku, polaxpikir dan 






A. Kerangka Teori 
1.  Belajar dan Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar ( سَ د َ ر  ) 
Belajar( سَ   adalahxsuatu kata yangxsudah akrabxdengan semuaxlapisan(د ر 
masyarakat.Sejak lahirxsampai akhir hayatxkita dianjurkan untukxbelajar. Bahkan 
ketikaxanak anak sajaxkita harusxbelajar berjalan,xberbicara danxlainnya untuk 
bisaxmemenuhi kebutuhanxkita. Belajar memangxmerupakan bagianxyang tidak 
dapatxdipisahkan dari semuaxaspek kehidupanxkita. 
Dalam konteksxpendidikan, hampirxsemua aktivitasxyang dilakukanxadalah 
aktivitasxbelajar. ParaxPakar psikologixsaling berbeda dalamxmenjelaskan 
mengenaixcara atau aktivitasxbelajar ituxberlangsung. Akanxtetapi darixbeberapa 
penyelidikanxdapat ditandai, bahwaxbelajar yang suksesxselalu diikutixoleh 
kemajuanxtertentu yangxterbentuk dari pola pikir danxberbuat. Denganxdemikian 
dapatxdikatakan bahwaxaktivitas belajarxialah untukxmemperoleh kesuksesan 
dalamxpengembangan potensi-potensixseseorang. Beberapaxaspek psikologis 
aktivitasxbelajar ituxmisalnya: motivasi,xpenguasaan keterampilanxdan ilmu 
pengetahuan,xpengembangan kejiwaan danxseterusnya. 
Bahwaxsetiap saat dalamxkehidupan mestixterjadi suatuxproses belajar, baik 
disengajaxatau tidak, disadarixmaupun tidak. Darixproses ini diperolehxsuatu 
hasil, yangxpada umumnya disebutxsebagai hasil belajar. Tapiiuntuk memperoleh 
hasil yangxoptimal, makaxproses belajar harusxdilakukan dengan sadarxdan 





belajarxmengandung makna: prosesxinternalisasi sesuatuxke dalam dirixsubyek 
didik; dilakukanxdengan sadar danxaktif, denganxsegenap pancaxindera ikut 
berperan. 
Banyakxpengertian belajarxyang dikemukakanxoleh para ahli,xdiantaranya 
adalah: 
1. MenurutxMardianto mengatakanxbahwa “belajarxadalah sebagai suatu 
usaha atauxkegiatan yangxbertujuan untukxmengadakan perubahan di 
dalam dirixseseorang, mencakup padaxperubahan tingkah laku,xsikap, 
kebiasaan,xilmu pengetahuan, keterampilanxdan sebagainya”.4 
2. MenurutxSlameto mengatakanxbahwa “belajar adalahxsuatu prosesxusaha 
yangidilakukan individu untukxmemperoleh suatu perubahanxtingkah laku 
yang baruxsecara keseluruhan, sebagaixhasil pengalamannyaxsendiri 
dalamxinteraksi denganxlingkungannya”.5 
3. MenurutxDaryanto mengatakanxbahwa “belajarxadalah suatuxproses 
perubahan tingkahxlaku sebagai hasilxinteraksi denganxlingkungannya 
dalam memenuhixkebutuhan hidupnya.”6 
Berdasarkanxpendapat para ahlixdi atas, makaxdapat disimpulkanxbahwa 
belajarxadalah serangkaian kegiatanxyang dilakukan individuxsepanjang hayatnya 
untukxmengadakan perubahanxmenuju perbaikanxdalam berbagaixhal serta 
meluruskan arahxtujuan kehidupannyaxagar tidak adaxpenyesalan. 
Belajarxdalam pandangan Islamxmemiliki arti yangxsangat penting, sehingga 
hampirxsetiap saatxmanusia tak pernahxlepas darixaktivitas belajar.xKeunggulan 
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5Slameto, (2010), Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, Jakarta : 
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suatuxumat manusia atauxbangsa juga akanxsangat tergantungxkepada seberapa 
banyak merekaxmenggunakan rasio, anugerahxTuhan untuk belajarxdan 
memahamixayat-ayat AllahxSWT. Hinggaxdalam al-Qur’an dinyatakanxTuhan 
akanxmengangkat derajatxorang yang berilmuxke derajat yangxluhur (lihat : Qs. 











Artinya : Haixorang-orang berimanxapabila dikatakan kepadamu:x"Berlapang-
lapanglah dalamxmajlis", makaxlapangkanlah niscayaxAllah akan 
memberixkelapangan untukmu.xDan apabilaxdikatakan: "Berdirilah 
kamu", makaxberdirilah, niscaya Allahxakan meninggikanxorang-orang 
yangxberiman di antaramuxdan orang-orangxyang diberixilmu 
pengetahuanxbeberapa derajat. Dan AllahxMaha Mengetahuixapa yang 
kamuxkerjakan. 
Ayat diatasxmenjelaskan bahwaimenuntut ilmu merupakaniperintah langsung 
dari AllahxSWT. AllahxSWT memberikanxjanji kepada manusiaxbahwa orang-
orang yangxberilmu pengetahuan diangkatxderajatnya olehxAllah SWT. Halxini 
dapatxtercapai jika orangxtersebut terus belajarxuntuk memperolehxpengetahuan. 





MenurutxAl-Qur’an bahwaxkemampuan belajarxmerupakan sebuahxkarunia 
AllahxSwt, di sampingxnikmat persepsi danxberpikir. Manusiaxdibekali pula 
denganxkesiapan alamiah untukxbelajar serta memperolehxilmu pengetahuan, 
keterampilan,xdan keahlian. Manusiaxdiberikan kemampuan lebihxdalam belajar, 
yangxdapat membedakannyaxdengan makhlukxAllah yangxlain. Allah 
menganugerahkanxakal kepada manusiaxuntuk mampu memahamixdan mencari  
solusi darixsetiap permasalahannyaxmelalui belajarxdan menjadixpemimpin di  
dunia ini. 
Allahxmenggunakan kataxperintah agar manusiaxmembaca danxmenyuruh 
manusia untukxmencari ilmu. Kegiatanxmembaca akanxmenghasilkan ilmu 









Artinya: Bacalahxdengan (menyebut)xnama Tuhanmuxyang menciptakan,xDia 
telahxmenciptakan manusiaxdari segumpal darah.xBacalah, dan 
Tuhanmulahxyang Maha pemurah,xyang mengajarx(manusia) dengan 
perantaraanxkalam, Dia mengajarxkepada manusia apaxyang tidak 
diketahuinya.7 
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Ayatxini menjadikan buktixbahwa Al-Qur’anxmemandang bahwaxaktivitas 
belajarxmerupakan sesuatu yang sangatxpenting dalam kehidupanxmanusia. Allah 
SWTxmemerintahkan manusia untukimembaca, karena denganimembaca manusia 
dapat berpikirxdan memperoleh ilmuxpengetahuan. Kegiatan belajarxseperti 
menelaah,xmengkaji, mencari, danxmeneliti membuatxmanusia berpikirxtentang 
peristiwaxyang terjadixdi alam danxlingkungannya. Anugerah yangxAllah SWT 
berikanxkepada manusia denganxmemiliki ilmu pengetahuanxinilah yangxdapat 
meninggikan derajatimanusia serta membedakanxmanusia denganxmakhluk Allah 
lainnya. 
Darixbeberapa contoh diatasxdapat disimpulkanxbahwa belajarxmerupakan 
suatuxproses yangxkompleks, berlangsung secaraxterus menerus,xdan melibatkan 
berbagaixlingkungan yangxdibutuhkannya. Indikasixlain yangxmenyimpulkan 
hasilxbelajar adalahxadanya perubahanxtingkah laku atauxperubahan kemampuan 
seseorangxyang dapat bertahanxdan bukan karenaxhasil pertumbuhan. 
b. Hasil Belajar ( ََحِصيََلُت َدَرس( 
MenurutxNawawi yang dikutipxoleh K. Brahimx(dalam AhmadxSusanto), 
menyatakanxbahwa hasil belajarxdapat diartikanxsebagai tingkatxkeberhasilan 
siswa dalamxmempelajari materixpelajaran di sekolahxyang dinyatakanxdalam 
skorxyang diperoleh darixhasil tes mengenalxsejumlah materi pelajaranxtertentu.8 
      Secaraxsederhana, yangxdimaksud dengan hasilxbelajar adalahxkemampuan-
kemampuan yangxdimiliki siswa setelahxia menerima danxmempelajari materi 
pelajaran. Dalamxkegiatan pembelajaran,xbiasanya guruxmenetapkan tujuan 
belajar.xAnak yangxberhasil dalam belajarxadalah anak yangxberhasil mencapai 
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tujuan-tujuanxpembelajaran. Mengetahuixhasil belajar yangxdicapai telahxsesuai 
denganitujuan yangidikehendaki dapatxdiketahui melalui penialaianxhasil belajar. 
Penilaian hasilxbelajar adalah prosesxpemberian nilai terhadapihasil-hasil belajar 
yangxdicapai siswa denganxkriteria tertentu. Sejalanxdengan pengertianxini maka 
penilaianxberfungsi sebagai:9 
      a. Alatxuntuk mengetahuixtercapai tidaknyaxtujuan instruksional.xDengan 
fungsixini makaxpenilaian harusxmengacu kepadaxrumusan-rumusan 
intruksional. 
      b.  Umpanxbalik bagi perbaikanxproses belajar-mengajar. Perbaikanxmungkin 
di lakukanxdalam tujuanxinstruksional, kegiatan belajarxsiswa, strategi 
mengajarxguru, danxlain-lain.  
      c. Dasarxdalam menyusun laporanxkemajuan belajarxsiswa kepadaxpara 
orangtuanya.xDalam laporanxtersebut dikemukakanxkemampuan dan 
kecakapanxbelajar siswa dalamxberbagai bidangxstudi dalamibentuk nilai-
nilaixprestasi yangxdicapainya. 
      Menurutxsistem pendidikan nasionalxrumusan tujuanxpendidikan, baik tujuan 
kurikulerxmaupun tujuan instruksional,xmenggunakan klasifikasixhasil belajar 
darixteori TaksonomixBenyamin S. Bloom.xBenyamin S. Bloom membuat 
klasifikasixsasaran-sasaran dari prosesxhasil belajarxberdasarkan (domain) 
psikologisxanak didik yangxterdiri dari tigaxtaksonomi, yaknixkognitif, afektif, 
danxpsikomotorik. Tigaxtaksonomi yangxdijadikan uraian inixadalah sebagai 
berikut:10 
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1. Kognitif  
      Menyangkutxpengembangan pengetahuanxyang berpangkalxpada kecerdasan 
otak atauxintelektualitas. Dari kemampuanxkognitif ini akanxberkembang 
kreativitasx(daya cipta) yangxsemakin luas danxtinggi. MenurutxPlato kawasan 
inixtermasuk kemampuanxdasar yang disebutxkognisi yang merupakanxsuatu 
aspekxdari kemampuanxberpikir manusia, yangxbertempat dixkepala. Yang 
termasuk  kategori kemampuanxkognitif, yaitu kemampuanxmengetahui, 
memahami,xmenerapkan, menganalisis,xmensintesis, danxmengevaluasi. 
2. Afektif 
      Menyangkutxsaran-saran yang berhubunganxdengan sikap,xperasaan, tata 
nilai, minat, danxapresiasi. Kemampuanxafektif ini dapatxdikembangkan melalui 
penghayatanxterhadap nilai-nilaixdan norma-normaxkehidupan termasukxagama 
melaluixproses internalisasi danxtranformasi. Yangxtermasuk kemampuan afektif, 
yaituxkemampuan menerima,xmenanggapi, menghargai,xmembentuk, dan 
berpribadi. 
3. Psikomotor 
      Kategorixkemampuan psikomotorxialah kemampuanxyang menyangkut 
kegiatan otot danikegiatan fisik. Tekanankemampuan yangimenyangkut kordinasi 
sarafxototjadi menyangkutxpenguasaan tubuh danxgerak. Penguasaanxkemapuan 
ini meliputixgerakan anggotaxtubuh yangxmemerlukan koordinasixsyaraf otot 
yangxsederhana dan bersifatxkasar menuju gerakanxyang menuntutxkoordinasi 
syarafxotot yang lebihxkompleks dan bersifatxlancar. 





Pembelajaranxadalah prosesxinteraksi pesertaxdidik denganxpendidik dan 
sumber belajarxdalam suatuxlingkungan belajarxyang meliputi guru danxsiswa 
sertaxsaling bertukarxinformasi. Pembelajaranxdi dalamnya mengandungxmakna  
belajar yangxtertuju kepada apaxyang harusxdilakukan seseorangxsebagai subjek 
yangxmenerima pelajaran, sedangkanxmengajar berorientasixpada apaiyang harus 
dilakukanxoleh guru sebagaixpemberi pelajaran.  
BahasaxIndonesia merupakanxsalah satu komponenxpendidikan dalamxbidang 
pengajaran.xBidang studi BahasaxIndonesia menjadixsyarat yangxharus dipenuhi 
olehxmasyarakat Indonesia untukxmempelajarinya, mulaixdari SekolahxDasar 
hingga kePerguruan Tinggixyang menjadi mataxpelajaran atau mataxkuliah wajib 
yangxmasih tetap di ajarkanxberdasarkan kurikulumxyang berlaku.11 
      PembelajaranxBahasa Indonesia,terutama di Sekolah Dasarxtidak terlepas dari 
empatxketerampilan berbahasaxyaitu; menyimak,xmembaca, menulis,xdan 
berbicara.xKemampuan berbahasaxbagi manusia, sangatxdiperlukan karena 
sebagai makhlukisosial manusia berinteraksixdan berkomunikasixdengan manusia 
lainnyaxmenggunakan bahasaxsebagai media, baikxberkomunikasi secaraxlisan 
maupunxtulisan. 
Sejalanxdengan pendapatxBadan StandarxNasional Pendidikan,xstandar isi 
BahasaxIndonesia sebagaixberikut : “Pembelajaran BahasaxIndonesia diarahkan 
untukxmeningkatkan kemampuanxpeserta didikxuntuk berkomunikasixdalam 
Bahasa Indonesiaxyang baikxdan benar baikxsecara lisan maupunxtulisan, dan 
menumbuhkanxapresiasi terhadapxhasil karya kesastraanxmanusia 
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Indonesia”.12Tujuanxpembelajaran BahasaxIndonesia di SekolahxDasar 
adalahxagar siswa mampu menikmatiidan memanfaatkan karya 
untukxmengembangkan kepribadian, memperluasxwawasan kehidupan,xserta 
meningkatkanxpengetahuan dan kemampuan  
 PembelajaranxBahasa Indonesiaxjuga melatih keterampilanxmendengar, 
berbicara,xmembaca, dan menulis.xHakikatnya, pembelajaranxBahasa Indonesia 
diarahkanxuntuk meningkatkan kemampuanxsiswa dalam berkomunikasixdengan 
BahasaxIndonesia baikxsecara lisan maupunxtulisan. 
3. Hakikat Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Mediaxberasal dari bahasaxlatin medius yangxsecara harfiahxberarti “tengah, 
perantaraxatau pengantar”. Dalamxbahasa arab, mediaxadalah (َئل  perantara (وسا
atauxpengantar pesanxdari pengirimxpesan.13 jadixsecara bahasaxmedia berarti 
pengantarxpesan darixpengirim kepadaxpenerima pesan.xSecara khusus, 
pengenalanxmedia dalam prosesxpembelajaran sebagai pendorongxyang diartikan 
sebagaixalat-alat grafis, fotografis,xatau elektronik untukmenangkap, memproses, 
danxmenyusun kembalixinformasi visualxatau verbal.14 Istilahxperantara atau 
pengantar inixdigunakan karena fungsixmedia sebagai perantaraxatau pengantar 
suatuxpesan darixsi pengirim kexpenerima. Berkembanglahxdefenisi mengenai 
mediaxmenurut pendapatxpara ahli mediaxdan pendidikan. 
Sementaraxitu, menurut Andersonxmedia pembelajaranxadalah media yang 
memungkinkanxterwujudnya hubunganxlangsung antaraxkarya seseorang 
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pengembang mataxpelajaran denganxpara siswa.xSecara umumxwajarlah bila 
perananxguru yang menggunakanxmedia pembelajaranxsangatlah berbedaxdari 
peranan seorangxguru “biasa”. Karena guruxyang menggunakanxmedia 
pembelajaranxpasti akan lebihxkreatif dalam mengajarxsebuah mataxpelajaran 
yang akanxdisampaikan. 
      MenurutxAzhar Arsyad, mediaxpembelajaran memiliki ciri-ciriiumum sebagai 
berikut: 
a. Mediaxpembelajaran memilikixpengertian fisik yangxdewasa inixdikenal 
sebagai hardware (perrangkatxkeras), yaituxsesuatu bendaxyang dapat 
dilihat,xdidengar, atauxdiraba denganxpancaindra. 
b. Mediaxpembelajaran memilikixpengertian nonfisik yangxdikenal sebagai 
softwarex(perangkat lunak),xyaitu kandungan pesanxyang terdapat dalam 
perangkatxkeras yangxmerupakan isi yangxingin disampaikanxkepada 
pesertaxdidik. 
c. Penekananxmedia pembelajaran terdapatxpada visualxdan audio. 
d. Mediaxpembelajaran memilikixpengertian alatxbantu prosesxpada proses 
belajar, baik dixdalam maupun diluarxkelas. 
e. Mediaxpembelajaran digunakanxdalam rangka komunikasixdan interaksi 
guruxdan peserta didikxdalam prosesxpembelajaran. 
f. Mediaxpembelajaran dapatxdigunakan secaraxmassal (misalnya: film, 
slide, vidio,xOHP), atau peroranganx(misalnya: modul,xkomputer, radio, 
tape/kaset, vidio,xrecorder).15 






      Berdasarkanxbeberapa pendapat diatas,xdapat disimpulkanxbahwa yang 
dimaksudxdengan media pembelajaranxadalah segala sesuatuxyang dapat 
digunakanxuntuk menyalurkan pesanxdari pengirimxdan penerimaxsehingga 
merangsangxpikiran, perasaan,xperhatian dan minatxserta kemauanxpeserta didik 
sedemikianxrupa sehingga prosesxbelajar terjadi dalamxrangka mencapaixtujuan 
pembelajaran secaraxefektif. 
      Undang-undangxNo.20 Tahun 2003xtentang Sisdiknasxpasal 1 ayat 20 
mengatakan bahwa:  
“pembelajaranxmerupakan sebuah prosesxinteraksi antara pesertaididik dengan 
pendidikxdan sumberxbelajar dalam suatuxlingkungan belajar.xDapat kita 
ketahuixbahwa suatu prosesxinteraksi antara pendidikxdan pesertaxdidik 
dalamxlingkungan belajarxdinamakan pembelajaran”.  
Triantoxmengatakan bahwa “pembelajaranxadalah interaksixdua arahxdari 
seseorangxguru danxpeserta didik dimanaxdi antara keduanyaxterjadi komunikasi 
(transfer)xyang intens danxterarah menujuxsuatu targetxyang ditetapkan 
sebelumnya”.16 
Hal inixsejalan dengan UUxSindiknas, namunxlebih kompleksxlagi karena 
pembelajaranxmenurut Trianto harusxmempunyai target yangxdicapai, sehingga 
peneliti dapatxmenyimpulkan bahwa “ pembelajaranxadalah suat aktivitasxyang 
melibatkanxguru dan siswaxsecara terarah untukxmencapai tujuanxtertentu”. 
Berdasarkanxpendapat itu mengenaixmedia pembelajaran danxpembelajaran 
dapatxdisimpulkan bahwaxmedia pemebelajaran adalahxsegala alatxpengajar 
yang dapatxdigunakan untuk membantuxguru dalam menyampaikanxmateri 
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pembelajaranxkepada siswa dalamxproses belajar-mengajarxsehingga 
mempermudahxpencapaian tujuan pembelajaranxyang sudahxdirencanakan. 
 
Menurutxpandangan Islam, adapunxmedia pembelajaranxterdapat dalamxsurah 







Artinya: DenganxKitab itulah Allahxmemberi petunjukxkepada orangxyang 
mengikutixkeridhaan-Nya ke jalanxkeselamatan, dan denganxKitab itu 
pulaxAllah mengeluarkan orangxitu dari gelapxgulita kepadaxcahaya 
denganxizin-Nya, dan menunjukkanxke jalan yangxlurus. 
Al-Maraghi dalam tafsirnya berkata : 
“BahwaxKitab itu mengeluarkanxpara penganutnyaxdari kegelapan 
akidahberhala,xwaham-waham dan kufarat-kufarat,xyang denganxitu para 
pemimpinxtelah merusak seluruhxagama. Merekaidikeluarkan dariikegelapan 
tersebut menujuxcahaya tauhid yangxmurni, yang membuatxpenganutnya 
merdeka danxmulia di tengahxmakhluk yang lain,xdan tunduk dixhadapan 
penciptanyaxsemata”.17 
      Berdasarkanxtafsir Al-Maraghixdapat disimpulkanxbahwa kitabx(Al-Qur’an) 
sebagai mediaxyang digunakan oleh Allahxuntuk mengeluarkanxpenganut Akidah 
                                                          






berhala darixcahaya kegelapan laluxmengantarkannya kepadaxjalan cahaya tauhid 
sehinggaxberpegang teguhxdengannya secaraxbenar. 
      RasulullahxSAW dalamxhadits ini mengajarkanxbahwa orangxyang 
mengayomixanak yatimxmemiliki kedudukan yangxmulia dan akanxmenempati 
tempatxyang Terhormat dixdalam surga. Kemulianxdan kehormatanxitu 
digambarkanxoleh Rasulullahxbagaikan dua jarixtangan (telunjuk danxjari tengah 
yangxdirapatkan). Dalamxhal ini, keduaxjari tersebutxdijadikan mediaxoleh 
Rasulullah SAWxuntuk menjelaskanxkedekatannya dengan paraxpengayom anak 
yatim. 
      Prosesxbelajar mengajar hakikatnyaxadalah proses komunikasi,xdimana guru 
berperanxsebagai pengantarxpesan dan siswaxsebagai penerima pesan.xPesan 
yang dikirimxoleh guru berupaxisi/materi pelajaranxyang dituangkanxke dalam 
simbol-simbolxkomunikasi verbal (kata-kataxdan tulisan) maupunxnon verbal, 
proses inixdinamakan encoding. Penafsiranxsimbol-simbol komunikasixtersebut 
oleh siswaidinamakandecoding.Namun demikianxproses komunikasixbisa terjadi 
penghambatan,xartinya tidak selamanyaxproses yang disampaikanxoleh pengirim 
pesanxmudah diterimaxoleh penerima pesan.xBahkan adakalanyaxpesan yang 
diterimaxtidak sesuai denganxdimaksud yang disampaikan.xInilah yangxdisebut 
dengan kesalahanxdalam komunikasi.xAda beberapa faktorxyang dapat 
menyebabkanxkesalahan komunikasi.xPertama, faktor lemahnyaxkemampuan 
pengirimxpesan dalam mengkomunikasikanxinformasi, sehinggaxpesan yang 
inginxdisampaikan tidakxjelas diterima.xKedua, faktor lemahnyaxkemampuan 
penerimaxpesan dalam menerimaxpesan yang inginxdisampaikan, sehinggaxada 





dalamxproses komunikasi diperlukannyaxsaluran yangxberfungsi untuk 
mempermudahxpenyampaian pesan. Inilahxhakikat dari mediaxpembelajaran.18 
      Dalamxaktivitas pembelajaran, mediaxdapat didefenisikanxsebagai sesuatu 
yang dapatxmembawa informasi danxpengetahuan dalamxinteraksi yang 
berlangsungxantara pendidik denganxpeserta didik. 
b. FungsixMedia Pembelajaran 
      Belajarxtidak selamanya hanyaxbersentuhan dengan hal-halxyang konkrit, 
baikxdalam konsep maupunxfaktanya.bahkan dalamxrealitas belajarxseringkali 
bersentuhan denganxhal-hal yang bersifatxkompleks. Dan beradaxdibalik realitas. 
Karena ituxmedia memilikixandil untukxmenjelaskan hal-halxyang abstrakxdan 
menunjukkanxhal-hal yangxtersembunyi. Ketidak jelasan atauxkerumitan bahan 
ajar dapatxdibantu dengan menghadirkanxmedia sebagai perantara. Bahkanidalam 
hal-halxtertentu media dapatxmewakili kekuranganxguru 
dalamxmengkomunikasikan materixpelajaran.19 
      Seberapaxpentingnya peranxmedia dalam pengajaran,xnamun tetapxtidak bisa 
menggeserxperan guru,karenaimedia hanya berupaxalat bantu yangxmemfasilitasi 
guru dalamxpengajaran. Olehxkarena itu guruxtidak dibenarkanxmenghindari 
kewajibannyaxsebagai pengajarxdan pendidik untukxtampil dihadpanxanak didik 
dengan seluruhxkepribadiannya. 
      Pengetahuanxyang dimiliki siswaxakan menjadi abstrakxapabila hanya 
disampaikanxmelalui bahasa verbal.Hal iniimemungkinkan terjadinya verbalisme, 
artinyaxsiswa hanya mengetahuixtentang kata tanpaxmemahami danxmengerti 
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maknaxyang terkandung dalamxkata tersebut yangxmengakibatkan timbulnya 
kesalahanxpersepsi siswa. Sebaiknyadiusahakan agar pengalamanxsiswa menjadi 
lebihxkonkret, pesan yangxingin disampaikanxbenar-benar dapatxmencapai 
sasaran danxtujuan yangxingin dicapai,xdilakukan melalui kegiatanxyang dapat 
mendekatkanxsiswa dengan kondisixsebenarnya. Penyampaianxinformasi yang 
hanya melaluiibahasa verbal selain dapatimenimbulkan verbalismexdan kesalahan 
persepsi,xjuga gairah siswaxuntuk menangkapxpesan akan semakinxberkurang, 
karena siswaxkurang diajakxberfikir danxmenghayati pesan yangxdisampaikan. 
Padahal untukxmemahami sesuatuxperlu keterlibatanxsiswa baikxfisik maupun 
psikis. Perananxmedia pembelajaranxsangatlah diperlukan dalamxsuatu kegiatan 
belajarxmengajar. Melalui mediaxpembelajaran halxyang bersifatxabstrak bisa 
lebihxmenjadi konkret.xBerdasarkan uraian dixatas, maka dalamxpenggunaan 
mediaxpembelajaran Winaxsanjaya mengatakanxbahwa adaxbeberapa fungsi 
mediaxpembelajaran sebagaixberikut : 
1. FungsixKomunikatif, Mediaxpembelajaran digunakaniuntuk memudahkan 
komunikasixantara penyampaixpesan dan penerimaxpesan. 
2. FungsixMotivasi, Denganxpengembangan mediaipembelajaran diharapkan 
siswaxakan lebihxtermotivasi dalam belajar,xsehingga pembelajaranxtidak 
hanyaxmengandung unsurxartistik saja akanxtetapi jugaxmempermudah 
siswa mempelajarixmateri pelajaranxsehingga dapat lebihxmeningkatkan 
gairahxsiswa untukxbelajar. 
3. FungsixKebermaknaan, Melaluixpenggunaan media,xpembelajaran dapat 
lebihxbermakna yaknixpembelajaran bukanxhanya dapatxmeningkatkan 





aspekxkognitif tahap rendah,xakan tetapi dapatimeningkatkan kemampuan 
siswa untukxmenganalisis danxmencipta sebagai aspekxkognitif tahap 
tinggi, bahkanxdapat meningkatkanxaspek sikap danxketerampilan. 
4. Fungsi PenyamaanxPersepsi, Melaluixpemnfaatan mediaxpembelajaran, 
diharapkanxdapat menyamakanxpersepsi setiapxsiswa, sehinggaxsetiap 
siswaxmemiliki pandanganxyang sama terhadapxinformasi yang 
disuguhkan. 
5. FungsixIndividualitas, pemanfaatanxmedia pembelajaranxberfungsi untuk 
dapat melayanixkebutuhan setiap individuxyang memiliki minatxdan gaya 
belajarxyang berbeda.20 
Hamalikx(dalam WinaxSanjaya) mengatakanxbahwa fungsixmedia 
pembelajaranxadalah untuk membangkitkanxkeinginan dan minatxyang baru, 
membangkitkanxmotivasi, serta rangsanganxkegiatan belajar,xbahkan membawa 
pengaruh-pengaruhxpsikologis terhadapxsiswa.21 Berdasarkan pendapatxahli di 
atas, dapatxdisimpulkan bahwaxmedia pembelajaranxdapat memilikixperanan 
fungsixyang sangat menarikxdalam pembelajaran. Selainxuntuk mempermudah 
prosesxpenyampaian pesanxdari guru kepadaxsiswa, denganxkehadiran media 
pembelajaranxmembuat prosesxbelajar lebihxaktif, kreatif, danxinovatif serta 
menyenangkan. 
c. KlasifikasixMedia Pembelajaran 
Mediaxpembelajaran memiliki karakteristikimasing-masing danimenampilkan 
fungsixtertentu dalam menunjangxkeberhasilan prosesxbelajar pesertaxdidik. 
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Pengelompokanxmedia itu pentingxuntuk memudahkanxpara pendidikxdalam 
memahamixsifat mediaxdan menentukan mediaxyang cocok untukxpembelajaran. 
Ada beberapaxcara untuk menggolongkanxmedia pembelajaranxyang dibuat 
oleh paraxahli di bidangxmedia. 
MenurutxSeel dan Glasgowxdalam (MuhammadxRohman) menggolongkan 
mediaxpembelajaranxmenjadi tujuh kelompokxyaitu :  
1. Visualxdiam yang diproyeksikan,xmisalnya proyeksixopaque (tak tembus 
pandang), proyeksixoverhead, slides, danxfilmstips. 
2. Visualxyang tidak diproyeksikan,xmisalnya gambar,xposter, foto,xchart, 
grafik,xdiagram, papanxinfo. 
3. PenyajianxMultimedia, misalnyaxslide plus suarax(tape), multi-image. 
4. VisualxDinamis yangxdiproyeksikan, misalnya film,xtelevisi, video. 
5. Cetak,xmisalnya buku, modul,xteks terprogram,xworkbook, majalah 
ilmiah/berkala,xlembaran lepas (handxout). 
6. Permainan,xmisalnya teka-teki,xsimulasi, permainanxpapan. 
7. Realita, misalnyaxmodel, specimenx(contoh), manipulatif (petaiboneka).22 
 
d. MediaxAudio Visual ( بصريةوشىلةَسمعيةَ ) 
(a) HakikatxMedia Audio Visual 
Seiringxdengan pesatnya perkembanganxilmu dan teknologi,xkhususnya di 
bidang elektronika,xtelekomunikasi danxinformasi, serta teknologixkomputer, 
maka mediaxpembelajaran tampil denganxberbagai jenis danxformat. Setiap jenis 
mediaxtersebut memilikixkarakteristik masing-masing.xMenurut Ahsyarxmedia 
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audioxvisual adalah jenisxmedia yang digunakanxdalam kegiatanxpembelajaran 
denganxmelibatkan pendengaran danxpenglihatan sekaligus dalamxsatu proses 
atauxkegiatan.23 Pesanxdan informasi mediaxini menurutnya dapatxberupa pesan 
verbal maupunxnon verbalxyang mengandalkanxbaik itu penglihatanxmaupun 
pendengaran.xBeberapa contohxmedia audioxvisual adalah film,xvideo, televisi 
dan lainxsebagainya. 
      MenurutxSukiman mediaxpembelajaran berbasisxaudio visualxadalah media 
penyaluran pesanxdengan memanfaatkanxindera pendengaranxdan penglihatan. 
Penggunaanxmedia pembelajaran berbasisxaudio visual ini, akanxmempermudah 
siswa menerimaxinformasi/pesan, karena siswaxmenerima pesanxtersebut dengan 
melibatkanxdua indera sekaligusxyaitu pendengaran danxpenglihatan yangxlebih 
kompleks, danxlebih menarik jikaxdibandingkan dengan hanyaxmenggunakan 
unsurxpenglihatan (visual) danxunsur pendengaranxsaja (audio).24 Berdasarkan 
pendapat diatasxdisimpulkan bahwa mediaxpembelajaran berbasisxaudio visual 
adalahxmedia pembelajaranxyang melibatkan duaxindera sekaligusxdalam 
penyampaianxinformasi, yaitu inderaxpenglihatan (visual) danxpendengaran 
(audio). 
      (b) Karakteristik Media Audio Visual 
      Mediaxaudio visual merupakanxjenis media yangxdigunakan dalam kegiatan 
pembelajaranxdengan melibatkanxpendengaran dan penglihatanxsekaligus dalam 
satu prosesxatau kegiatan. Untukxmenandai mediaxtersebut termasukxkedalam 
media audioxvisual atauxtidak, dibutuhkan suatuxciri khas untukxmenandainya. 
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      MenurutxDjamarah mediaxpembelajaran audioxvisual dapat di bagixbeberapa 
jenis,xyakni :“(1) Audio visualxDiam, yaitu mediaxyang menampilkanxsuara dan 
gambarxseperti film bingkaixsuara (soundxslides), film rangkaixsuara, danxcetak 
suara. (2) Audio visualxGerak, yaitu media yangxdapat menampilkanxunsur suara 
danxgambar yang bergerakxseperti film suaraxdan videoxcassette”. Lebihxlanjut 
Djamarahxmenyebutkan sifat mediaxpembelajaran audio visualxyaitu :“ (1) 
Audioxvisual murni, yaituxbaik unsur suaraxmaupun unsur gambarxberasal dari 
satu sumberxseperti film, videoxcassette. (2)Audio visual tidak murni,xyaitu yang 
unsurxgambarnya berasal darixsumber yang berbeda,xmisalnya filmxbingkai 
suaraxyang unsurxgambarnya bersumberxslide proyektorxdan unsurxsuaranya 
bersumberxdari tape recorder. Contohxlainnya adalahxfilm stripxdan cetak 
suara”.25 Berdasarkanxuraian tersebut dapatxdisimpulkan, bahwaxmedia audio 
visualxdapat dibedakan menjadixdua berdasarkanxmanfaatnya yaitu, audioxvisual 
murnixdan tidakxmurni. 
      Karakteristikxmedia audio visualxumumnya memilikixunsur suaraxdan unsur 
gambar.xAlat-alat audioxvisual merupakanxalat-alat “audiable” artinyaxdapat di 
dengarxdan alat-alat “visible” artinyaxdapat dilihat. Jenisxmedia inixmemiliki 
(c) ManfaatxPenggunaan Media AudioxVisual 
       Mediaxpembelajaran digunakanxdalam rangka komunikasixdan interaksi 
antaraxguru dan siswaxdalam proses belajarxmengajar. Maka dari itu,xsecara 
khususxWina Sanjaya mengemukakanxbahwa manfaat darixmedia pembelajaran 
yaitu : 
a. Menangkapxsuatu objek atauxperistiwa-peristiwa tertentu. 
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b. Memanipulasixkeadaan, peristiwaxatau objekxtertentu. 
c. Menambahxgairah dan motivasixbelajar siswa.26 
      Dalexmengemukakan (dalamxArsyad) bahwa mediaxAudio Visualxdapat 
memberikanxbanyak manfaat asalkanxguru berperan aktifxdalam proses 
pembelajaran.xDisamping membangkitkanxmotivasi dan minatxsiswa, media 
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkanxpemahaman menyajikan 
dataxdengan menarik danxterpercaya. Berdasarkanxpendapat di atas,xdapat 
dikatakan bahwa mediapembelajaran memberikan manfaat yangxbanyak terhadap 
prosesxpembelajaran. Selainxmempermudah dalamxpenyampaian informasi, 
penggunaan mediaxdalam proses pembelajaranxdapat membantuxsiswa untuk 
mencapaixaspek pendidikan baikxitu kognitif,xafektif maupunxpsikomotorik. 
Penggunaanxmedia jugaxdiharapkan mampuxmembuat siswaxlebih konsentrasi, 
serius,xkhusyu’, fokus,xdan berakhlakxmulia sertaxadanya penerapanxdalam 
kehidupan sehari-harixdari materi yangxdisajikan pada prosesxpembelajaran. 
Perananxmedia tidak akanxterlihat bila penggunaannyaxtidak sejalanxdengan isi. 
(d) Jenis-Jenis Media Audio Visual 
      Mediaxmerupakan sarana untukxmenunjang pelaksanaanxkegiatan 
pembelajaran. Dalamxproses belajar mengajarxkehadirannya tidakxdapat di 
abaikan begituxsaja. Hal ini dikarenakanxmedia pembelajaran sangatxmembantu 
dalam prosesxbelajar mengajar. PengajaranxMedia AudioxVisual adalah 
penggunaan materixyang penyerapannyaxmelalui penglihatanxdan pendengaran. 
Sehingga dapatxmembantu siswaxuntuk memahamixmateri pelajaranxyang ingin 
disampaikan olehxguru. 
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      Jenisxmedia Audio Visualxini mempunyai kemampuanxbaik, karena 
menggunakanidua jenis alat inderaisekaligus, yaitu pendengaranxdan penglihatan. 
Beberapaxcontoh dari mediaxAudio Visual menurutxSadiman yaitu :  
1. Film,xmerupakan mediaxyang amat besarxkemampuannya dalam 
membantuxproses belajar mengajar. Misalnya,xuntuk anakxyang cerdas 
dan lamban akanimemperoleh sesuatu darixfilm yang sama.xKeterampilan 
atauxpenguasaan bahasa yangxkurang bisaxdi atasi denganxmenggunakan 
film. 
2. Televisi,xmerupakan mediaxyang menyampaikanxpesan pembelajaran 
audioxvisual denganxunsur gerak.xDengan TV siswaxtahu langsung 
kejadian-kejadianxmutakhir.Karenaxsifatnya yang langsungxdan nyata. 
3. Video,xmerupakan mediaxaudio visual yangxmenampilkan gerakxdan 
disajikan bisaxbersifat fakta (peristiwaxpenting, berita).xVideo juga 
menghematxwaktu dan dapatxdiputar secaraxberulang-ulang.27 
Menurutxpendapat ahlixdi atas mediaxAudio Visualxhanya terbagixmenjadi 
tiga yaituxfilm, televisixdan video.xPendapatnya samaxdengan Leshin,xPollock 
danxReigeluth (dalamxAzhar) yangxmengklasifikasikan mediaxAudio Visual 
sepertivideo,xfilm, programxslide-tape danxtelevisi.28 Berdasarkanxuraian di atas 
bahwaxjenis mediaxpembelajaran beragamxbentuknya. Klasifikasi darixmedia di 
atas makaxpeneliti menggunakanxsalah satu jenisxmedia audio visualxyaitu video 
dalamxproses pembelajaranxBahasa Indonesia. 
(e) PengertianxMedia Video 
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      Videoxberasal dari sebuahxsingkatan yang dalamxBahasa Inggris yaitu visual 
dan audio.xKata vi adalahxsingkatan dari visualxyang berarti gambarxkemudian 
padaxkata deo berasalxdari singkatanxaudio yang berartixsuara sehingga,xjika 
digabungkanxakan menjadi sebuahxgambar yang memilikixsuara. Menurut 
Sadiman videoxmerupakan mediaxaudio visualxyang menampilkanxgerak yang 
semakinxlama semakinxpopuler di kehidupanxkita. Pesan yangxdisajikan dalam 
video bisaxbersifat faktaxmaupun fiktif danxbersifat informatifxserta edukatif 
maupunxinstruksional.29 
      f. Kelebihanxdan Kekurangan Media Video 
      Videoxmerupakan mediaxyang mampu menampilkanxunsur gambarxdan 
unsur suaraxsecara bersamaan saatxmengkomunikasikan pesan atauxinformasi. 
Mediaxvideo telahxbanyak digunakanxuntuk berbagaixkeperluan mulaixdari 
hiburanxsampai bidangxpendidikan dan pembelajaran.xMedia inixdapat 
mengungkapkanxobjek danxperistiwa sepertixkeadaan yangxsesungguhnya. 
      MenurutxArsyad mengemukakanxbahwa adanya kelebihanxdan kekurangan 
dalamipenggunaan mediaivideo. Berikut inixadalah kelebihan mediaxvideo yaitu :  
1. Melengkapixpengalaman-pengalaman dasarxdari siswaxketika mereka 
membaca, berdiskusi,xpraktik, dan lainxsebagainya. 
2. Dapatxmenggambarkan suatuxproses secaraxtepat yang dapatxdisaksikan 
secaraxberulang-ulang jika dipandangxperlu. 
3. Mendorongxdan meningkatkan motivasi. 
4. Mengandungxnilai-nilai positifxdapat mengundangxpemikiran dan 
pembahasanxdalam kelompokxsiswa. 
                                                          





5. Videoxdapat menyajikan peristiwaxyang berbahayaxbila dilihatxsecara  
langsung sepertixlahar gunung berapixdan perilaku binatangxbuas”.  
      Berikutxkekurangan dari mediaxvideo yaitu :  
a) Memerlukanxbiaya mahal danxwaktu yangxbanyak. 
b) Gambar-gambarxyang di tampilkanxbergerak terusxsehingga tidakxsemua 
siswaxmampu mengikutixinformasi yang inginxdisampaikan. 
c) Videoxyang tersedia tidakxselalu sesuai denganxkebutuhan danxtujuan 
belajarxyang dixinginkan, kecuali videoxitu dirancang danxdiproduksi 
khususxuntuk kebutuhanxsendiri. 
      Mediaxvideo dirancangxuntuk menghasilkanxsuatu gambaranxyang realistis 
duniaxkita. Mediaxvideo memungkinkanxuntuk memanipulasixwaktu 
(meningkatkan atauxmengurangi waktu yangxdiperlukan untukxmengamati suatu 
objekxperistiwa dan dapatxmemanipulasi ruangxjuga foto-fotoxdan gambar-
gambar bisaxdiperbesar atauxdiperkecil). jadixdapat disimpulkanxbahwa media 
video inixterdapat kekuranganxdan kelebihannya.xSehingga pendidikxdi tuntut 
untuk bisa memanfaatkanxmedia audio visualxseperti video ataupunxyang lainnya 
denganxsebaik-baiknya danxmemperhatikan kelebihanxdan kekurangannya 
masing-masing. 
B. Kerangka Pikir 
      Salahxsatu aspek yangxmenentukan keberhasilanxdalam prosesxpembelajaran 
adalah penggunaanxmedia pembelajaran.xMedia Audio Visualxdapat mendukung 
tingkatxkeberhasilan belajarxsiswa yang lebihxbaik. MediaxAudio visualxdisadari 





menghasilkanxsuatu perubahan tingkahxlaku, baikxdari aspekxkognitif, Afektif 
danxPsikomotorik. 
      Hasilxbelajar diartikanxsebagai salah satuxtujuan dilaksanakannyaxkegiatan 
pembelajaranxdisekolah.Hasil belajar merupakanxbagian terpentingxdalam proses 
pembelajaran.xHasil belajarxadalah suatu hasilxnyata yang dicapaixoleh siswa 
diukur denganxperolehan nilai. Apabilaxsiswa memperoleh nilaixyang tinggi 
setelah prosesxbelajar mengajarxselesai, makaisiswa dikatakan lulusiatau berhasil. 
Sebaliknya,xsiswa yang memperolehxnilai rendah setelahiproses belajar mengajar 
selesai, makaxsiswa tersebut belumxdikatakan lulus atauxbelum berhasilxdalam 
belajar.  
      Beberapaxupaya yang dilakukanxoleh guru dalamxmeningkatkan hasilibelajar 
siswa, salahxsatunya menggunakanxmedia pembelajaran yangxbervariasi dalam 
menciptakanxproses pembelajaran yangxefektif, seperti penggunaanxmedia Audio 
Visual untukxmerangsang minat danxkeaktifan siswa.xCara ini dapatxmendukung 
peningkatanxhasil belajar siswaxyang lebihxbaik. Semakinxkreatif guruxdalam 
memanfaatkanxmedia AudioxVisual, makaxsemakin baik pulaxpeningkatan hasil 
belajarxsiswa. 
C.  Penelitian Relevan 
      1. Ira Kusuma Hardani (2015) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Media Audio Visual Interaktif Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Tema 
Hewan Dan Tumbuhan Di Sekolah Dasar”. Hubungan penelitian ini 
dengan penelitian saya adalah sama-sama menggunakan media Audio 
Visual untuk melihat adanya pengaruh media tersebut terhadap hasil 





penelitian yang akan saya lakukan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Penelitian ini disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar dengan  menggunakan media audio visual 
dibandingkan pembelajaran tanpamenggunakan media. Terbukti dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari perhitungan rata-rata kelas kontrol 
hasil yang diperoleh 11,28 sedangkan rata- rata kelas eksperimen 
menunjukkan 16,85 kemudian diperoleh hasil t-test sebesar 2,184. Harga 
ttabelpada db = 64 dengan taraf signifikasi 5% adalah 2,000. Harga 
thitunglebih besar dari ttabel, yaitu 2,184 > 2,000. Hasil respon siswa 
menunjukkan 93%. Hal ini ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan media 
audio visual interaktif.30 
      2. Tenia Mudhia Khalistiana dkk (2015) dalam penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas V Materi Keragaman Kenampakan Alam Dan Buatan Manusia”. 
Hubungan penelitian ini dengan penelitian saya adalah sama-sama 
menggunakan media Audio Visual untuk melihat adanya pengaruh media 
tersebut terhadap hasil belajar siswa, perbedaannya terdapat pada mata 
pelajaran IPS sedangkan penelitian yang akan saya lakukan pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini disimpulkan bahwa hasil uji 
ratarata skor N-Gain diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,005 (Sig. 2-
tailed) dengan demikian nilai signifikansi one tailed tersebut x 0,005 = 
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0,002 dan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,002<0,05) sehingga Ho 
ditolak atau Ha diterima. Berdasarkan hasil temuan tersebut maka secara 
signifikan peningkatan hasil belajar siswa dalam materi keragaman 
kenampakan alam dan buatan wilayah Indonesia dengan menggunakan 
media audio-visual lebih baik dibandingkan pada yang tidak menggunakan 
media audio-visual.31 
      3.  Laila Miftakhul Choir E (2017) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keterampilan Menulis 
Eksposisi Siswa Kelas V SD Negeri Di Kecamatan Karang pilang 
Surabaya”. Hubungan penelitian ini dengan penelitian saya adalah sama-
sama menggunakan media Audio Visual untuk melihat adanya pengaruh 
media tersebut terhadap hasil belajar siswa, dengan mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas V dengan tempat yang berbeda. Penelitian ini 
disimpulkan bahwa hasil penghitungan uji t-test yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa sig. (2-tailed) adalah (0,007 < 0,05). Sedangkan jika 
dilihat dari nilai ttabel menunjukkan bahwa nilai thitung pada analisis 
selisih hasil belajar yaitu bernilai 2,807> ttabel atau 2,807 >1,674 pada 
taraf signifikasi 5%. Pengaruh penggunaan media audio visual terhadap 
hasil belajar siswa terbukti dari thitung lebih besar daripada harga ttabel 
yaitu 2,807 > 1,674.Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 
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terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media audio visual 
terhadap keterampilan menulis eksposisi siswa kelas V.32 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesisxmerupakan penjelasanxsementara mengenaixsuatu kejadian, 
tingkah lakuxatau gejala-gejalaxtertentu yang telahxterjadi ataupunxyang akan 
terjadi.Hipotesisxadalah jawaban sementaraiterhadap rumusanimasalah penelitian. 
Alasanxdikatakan sementaraxkarena jawabanxyang diberikanxhanya berdasarkan 
penelitianxyang relevan belumxberdasarkan fakta-faktaxempiris yangxdidapat 
melalui pengumpulanxdata.33 
Adapunxhipotesis dalam penelitianxini berdasarkan darixhasil penelitian 
yang relevanxbahwasanya terdapatxpengaruh yang signifikanxpada penggunaan 
media audioxvisual terhadap hasilxbelajar bahasa Indonesiaxsiswa kelasxV pada 
MIN 4 MedanxBarat. 
Hipotesisxdalampenelitianinixadalahsebagaiberikut: 
Ho : Tidakxterdapat PengaruhxMedia AudioVisual TerhadapiHasil Belajar Bahasa 
IndonesiaxSiswa Kelas V PadaxMIN 4 MedanxBarat.  
Ha : TerdapatxPengaruh PenggunaanxMedia Audio VisualiTerhadap Hasil Belajar 
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A. Jenis Penelitian  
      Penelitianxdilaksanakan diiMIN 4 MEDAN BARAT Jl. KaryaiSetuju, Karang 
Berombak,xMedan Barat,xKota Medan SumateraxUtara danxdilaksanakan pada 
semesterxgenap tahunxpelajaran 2019/2020. Penelitianxini menggunakanxjenis 
penelitian kuantitatifxdengan metode QuasixEksperiment.  
      PenelitianxQuasi Eksperimentx(eksperimen semu)xyaitu penelitanxyang 
mendekati penelitianxeksperimen dimana belumxtentu mengadakanxkontrol 
secara penuhxterhadap variabel-variabelxyang relevan. Desainxpenelitian ini yang 
menjadi variabelxbebas adalah media AudioxVisual dan variabelxterikatnya hasil 
belajarxsiswa.34 
      Metodexini terdapat duaxkelompok, yaituxkelompok eksperimenxyang diberi 
perlakuanxmenggunakan mediaxAudio Visual berupaividio dan kelompokikontrol 
yang diberixperlakuan media bukuxpaket pelajaranxBahasa Indonesia.xMetode 
inixdipilihkarena tujuanxutama penelitian adalahxuntuk mengetahuixdampak 
yangxditimbulkan darixsuatu perlakuan,xyaitu pelaksanaanxpembelajaran Bahasa 
Indonesiaxdengan menggunakanxmedia audioxvisual yangxditerapkan pada 
kelompok eksperimenxdibandingkan denganxkelompok kontrolxyang melakukan 
pembelajaran BahasaxIndonesia tanpaxmenggunakan media audioxvisual. Desain 
penelitian yangxdigunakan yaituxNonequivalent ControlxGroup Design. 
Rancangan inixmelibatkan duaxkelompok, yaituxkelompok Eksperimenxdan 
kelompokxkontrol. 
                                                          
34Sugiyono, (2012), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 






Tabel 3.1  
Desain Penelitian (Nonequivalent Control Group Design)35 

















T1 = Preqtest kelompokqeksperimen  
T3 = Preqtest kelompokqkontrol  
X = Perlakuanqmenggunakan mediaqAudio Visual (hanyaqkelompok ekperimen 
yang mendapatkanqperlakuan)  
T2 = Postqtest untuk kelompokqeksperimen    
T4 = Postqtest untuk kelompokqkontrol 
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitianqdilaksanakan di MINq4 MEDAN BARATqJl. Karya Setuju, Desa 
Sei AguliKecamatan Medan Barat, KotaiMedan Sumatera Utaraidan dilaksanakan 
padaqsemester genap tahunqpelajaran 2019/2020.qAdapun yangqmenjadi alasan 
penelitiqmemilih lokasiqtersebut yaitu : (1) likasiqtersebut merupakanqsekolah 
tempat penelitiqmelaksanakan programqpraktik lapangan sehinggaqpeneliti sudah 
mengenalqsecara umum kondisiqsekolah. 







C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi   
Populasiqadalah kumpulan unitqyang akanqditeliti ciri-cirinya.qDan apabila 
populasi secaraqluas maka penelitiqharus mengambilqsampel itu untukqditeliti. 
Populasiqdari penelitianqini adalah siswaqkelas MIN 4qMEDAN BARAT 
Jl. KaryaiSetuju, Desa Sei Agul KecamatanqMedan Barat, KotaqMedan Sumatera 
Utara, yangqterdiri dari 4 kelas,qyaitu kelas V-A,qdan V-B. 
Tabel 3.2  
Sebaran Populasi 





2. Sampel  
      Penelitianqini menggunakan sistemqpenarikan sampelqNonprobability 
Samplingqyaitu SamplingqJenuh atau seringqdisebut totalqsampling. Sampling 
jenuh adalahqteknik penentuan sampelqdengan cara mengambilqseluruh anggota 
populasiqsebagai respondenqatau sampel.36 Jumlahqpopulasi yang kurangqdari 
100qseluruhnya dapat dijadikanqsampel dalamqpenelitian. Jadi,qsampel dalam 
penelitian iniqadalah seluruh siswaqkelas V MIN MedanqBarat yangqberjumlah 
50qsiswa 
                                                          






D. Definisi Operasional Variabel  
      Penelitianqini berjudul PengaruhqMedia AudioqVisual terhadapqHasil Belajar 
Siswaqpada PembelajaranqBahasa Indonesia siswaqkelas V.qIstilah-istilah yang 
memerlukanqpenjelasan adalah sebagaiqberikut: 
1. Media AudioqVisual adalahqalat bantu pembelajaraniyang dapatidijadikan 
sebagaiqpenyalur pesanqguna mencapaiqtujuan pembelajaran.qMedia 
AudioqVisul jugaqsebagai mediaqperantara atauqpenggunaan materiqdan 
penyerapanqmelalui pandanganqdan pendengaran sehinggaqmembangun 
kondisiqyang dapat membuatqsiswa mampuqmemperoleh pengetahuan, 
keterampilanqatau punqsikap. 
2. Hasilqbelajar Bahasa Indonesiaqadalah kemampua atau suatu keberhasilan 
siswa dalamqmempelajari materiqpelajaran. Hasil belajarqsiswa biasanya 
dapat dilihatqdengan nilai atau hurufqyang diperolehqdari tesqsoal 
pelajaran BahasaqIndonesia. 
E. Instrument Pengumpulan Data 
Instrumentqpengumpulan dataqadalah alat bantuqyang dipilih danqdigunakan 
olehqpeneliti untuk mengumpulkanqdata agar penelitianqmudah danqlancar 
sesuaiidengan yangqdirencanakan. Alat pengambilanqdata ini memegangqperanan 
yang pentingqdalam penelitian, karenaqkualitas dariqdata yangqdiperoleh 





dataqmemenuhi persyaratanqvaliditas dan realibitasnyaqmaka dataiyang diperoleh 
juga akanqcukup valid danqreliable.37 
Instrumentqpengumpulan data yangqdigunakan dalamqpenelitian iniqadalah 
dengan menggunakanqtes. Instrumentqyang digunakan untukqmengetahui hasil 
belajar BahasaqIndonesia siswaqkelas V MINq4 MedanqBarat adalahqsoal/tes 
berbentukqpilihan gandaqsebanyak 30 soal.qTujuannya adalahquntuk mengetahui 
hasil belajarqBahasa Indonesia siswa,qsejauh manaqsiswa dapatqmemahami 
konsepqmatematika sesuaiqdengan materi yangqdiberikan. Tesqyang diberikan 
terdiri dariqsoal tentang konsepqdasar lingkaran. Bentukqtesnya adalah postqtest. 
Tes merupakanqalat pengukurqyang mempunyaiqstandar objektif,qsehingga 
dapatqdigunakan untukqmengukur dan membandingkanqkeadaan psikisqatau 
tingkah lakuqindividu. Tesqadalah sekumpulanqpertanyaan atauqlatihan yang 
digunakanquntuk mengukur keterampilan,qpengetahuan danqketerampilan yang 
dimilikiqoleh individu atauqkelompok.38 
Agarqmemenuhi kriteria alatqevaluasi penilaianqyang baikqyaitu mampu 
mencerminkanqkemampuan yang sebenarnyaqdari tes yangqdievaluasi, maka 
evaluasiqtersebut harus memilikiqkriteria sebagaiqberikut: 
1. Uji Validitas Tes 
Teknikqyang dilakukan untukqmengetahui validitasqsetiap butir soalqadalah 
teknikqkorelasi product momentqdengan rumus sebagaiqberikut: 
                                                          
37Irwandy, (2013), Metode Penelitian: Untuk Mahasiswa, Guru dan Peneliti 
Pemula, Jakarta: Halaman Moeka Publishing, hal. 107. 
38Suharsimi Arikunto, (2014), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, 
















rxy = Koefisienqkorelasi antaraqvariable X danqvariable Y 
∑ 𝑥 = Jumlahqrerata nilaiqX  
∑ 𝑦 = Jumlahqrerata nilaiqY 
N = Banyaknyaqresponden39 
Untukxmenafsirkan hargaxvaliditasqtiap itemxhargaqrxy dikonfirmasikanqke 
harga kritikqtabel product momentquntuk N siswaqdan pada tarfqnyata 𝛼 = 0,05. 
Apabilaqrxy> rtabel makaqbutir soalqdikatakanqvalid. Jikaqsebaliknya rxy< 
rtabel makaqbutir soal tidakqvalid. 
2. Realibitas Tes 
Suatuqtes dapat dikatakanqmempunyai tarafqkepercayaan yangqtinggi jika tes 
tersebutqmemberikan hasilqyang tepat.qUntuk mengujiqrealibitas instrument 
dalam penelitianqini yaitu sebagaiqberikut: 



























R11 = Nilaiqvariable 
p = Proporsiqsubjek yang menjawabbenar 
q = Proporsi subjek yang menjawab salah 
n  = Jumlahxitem 
                                                          
39Ali Hamzah, (2014), Evaluasi Pembelajaran Matematika, Jakarta: Raja 





s2 = Variansixtotal 
Dengan kriteriaxrealibitas tes: 
r11≤ 0, 20 realibitasxsangat rendahx(SR) 
0, 20 ≤r11 ≤ 0, 40 realibitasxrendahx(R) 
0, 40 ≤r11 ≤ 0, 60 realibitasxsedang (SD) 
0, 60 ≤r11 ≤ 0, 80 realibitasxtinggi (TG) 
0, 80 ≤r11 ≤ 1, 00 realibitasxsangat tinggi (ST) 
Berdasarkanxhasil perhitunganxrealibitas soal, didapatxbahwa instrumentsoal 
adalahxreliable atau memilikixtingkat kepercayaan tinggixdengan r11 = 0, 637.  
3. Tingkat Kesukaran Soal 
Soalxyang baik adalahxsoal yang tidakxterlalu mudahxdan tidakxterlalu sulit. 






P = Proporsixmenjawab benar atau xaraf kesukaran 
B = Banyakxsiswa menjawabxbenar 
JS = Jumlahxsiswa 
 
Kriteriaxpenentuan indeks kesukaranxdiklasifikasikan sebagaixberikut: 
0, 00 < TK ≤ 0, 30 : Soal denganxkategori sukarx(SK) 
0, 30 < TK ≤ 0, 70 : Soalxdengan kategorixsedang (SD) 







4. Daya Pembeda Soal 
Untukxmenghitung daya bedaxsoal terlebih dahuluxskor peserta tesxdiurutkan 
dari skorxtertinggi sampai skorxterendah. Selanjutnya dibagixmenjadi kelompok 
atas danxkelompok bawahxdengan menggunakan rumusxsebagai berikut: 
 






= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
Keterangan: 
JA = Banyaknyaxpeserta kelompokxatas 
JB = Banyaknyaxpeserta kelompokxbawah 
BA = Banyaknyaxpeserta kelompok atasxyang menjawab soalidengan benar 








= Banyaknyaxpeserta kelompokxbawah menjawabxbenar 
 
Klasifikasixdaya pembeda soalxsebagai berikut: 
Dp≤ 0, 00  : Sangatxjelek 
0, 00 < Dp≤ 0, 20 : Jelekx 
0, 21< Dp≤ 0, 40 : Cukupx 
0, 41< Dp≤ 0, 70 : Baikx 
0, 71< Dp≤ 1, 0 : Sangatxbaik 
 





      Teknikxpengumpulan data merupakanxlangkah yangxpaling awalxdalam 
penelitian,xkarena tujuanxawal dari penelitianxadalah mendapatkanxdata. Tanpa 
mengetahuixteknik pengumpulan data,xmaka penelitian tidakxakan mendapatkan 
dataxyang memenuhixstandar data yangxditetapkan.  
Intrumenxpenelitian adalah alatxyang digunakan olehxpeneliti dalamxsebuah 
penelitian. Instumenxyang baik akanxmempengaruhi kualitasxdari penelitian. 
Instrumenxsebagai alat pengumpulxdata harus benar-benarxdirancang danxdibuat 
sedemikian pulaxsehingga menghasilkanxdata empiris sebagaimanaxadanya. 
Untukxmendapatkan hasilxyang relevan. 
1. Tes  
      Tesxmerupakan salahxsatu bentuk instrumenxyang dipakaixuntuk mengukur 
hasil belajar siswaikompetensi inti 3 dimensiipengetahuan.40 Tesiadalah instrumen 
atau alatxuntukxmengukur perilaku atauxkinerja seseorang. Alatxukur tersebut 
berupaxsusunan pertanyaanxyang diberikan kepadaxmasing-masing subjekxyang 
menuntutxpenemuan tugastugas kognitif.Tesxdigunakan dalamxpenilitian bersifat 
primerxkarena tes merupakanxdata utama padaxpenelitian. 
Penelitian inixdilaksanakan tesxawal (pre-test) danxtes akhir (post-test).xTes 
awalxdilaksanakan sebelumxmemberikan perlakuan yangibertujuan untukimelihat 
penguasaanxsiswa terhadap bahanxpengajaran sebelum diberikanxperlakuan. Tes 
akhir dilakukanxsetelah perlakuan diberikanxdengan tujuan untukxmelihat hasil 
belajar siswaxsetelah perlakuanxdiberikan. Tes yangxdiberikan berbentuk 
multiplechoce (pilihanxganda) denganxempat pilihanxjawaban. 
2. Dokumentasi   
                                                          






      Dokumentasixyaitu mencari dataxmengenai hal-halxatau variabel yang berupa 
catatan, transkip,xbuku, surat kabar,xmajalah, prasa. Dokumentasixdalam 
penelitianxbersifat skunderxkarena data sebagaixpelengkap dataxprimer. 
Dokumentasi dalamxpenelitian ini digunakanxuntuk memperoleh dataxnama-
nama siswaxdan hasil belajarxsiswa kelas VxMIN 4 Medan Barat,letakxgeografis 
madrasah, nilaixklasikal dan nilaixKKM (Kriteria KetuntasanxMinimal) mata 
pelajaran BahasaxIndonesia. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisisxdata yang digunakanxdalam penelitian iniiadalah analisis inferensial.  
Analisisxdiferensial digunakanxpada pengujian hipotesisxstatistik. Sebelum 
dilakukanxpengujian hipotesis, padaxkelompok-kelompok dataxdilakukan 
pengujian normalitas,xuntuk uji kebutuhanxuji normalitas inixdigunakan analisis 
Liliefors,xsedangkan pada analisisxuji homogenitas digunakanxteknik analisis 
denganxperbandingan varians. Pengujianxhipotesis analisisstatistik uji-t. 
Tabel 3.3  
Kategori Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa 
Interval Nilai Kategori Penilaian 
0≤ SKKM < 45 Sangat tidak baikx 
45≤ SKKM < 65 Tidak baikx 
65≤ SKKM < 75 Cukupx 
75≤ SKKM < 90 Baik x 
90≤ SKKM < 100 Sangat baikx 
 









b. Menghitung standar deviasi 








a. Uji Normalitas  
Ujiqnormalitas perlu dilakukanquntuk mengetahui apakahqdata yang dianalisis 
normal atauqtidak. Pada ujiqnormalitas ini,qkita menggunakanquji normalitas 
Liliefors. 
Adapunqlangkah-langkah yangqdigunakan adalah: 
1) Mencari simpanganqbaku 






X = Rata-rataqsampel 
S = Simpanganqbaku (standart deviasi) 
2) Untuk tiapqsimpangan bakuqini menggunakan daftarqdistribusi normal 
baku,qkemudian hitungqpeluang F(Zi) = P (Z ≤ Zi ) 










5) Mengambilqharga mutlak yangqpaling besar dariqselisih ituqdisebut 
Lhitung Selanjutnyaqpada tarafqsignifikan a = 0,05 dicariqharga Ltabelpada 
daftar nilaiqkritis L untuk ujiqLiliefors. Kriteria pengujianqini adalah 
apabilaqLhitung < Ltabel makaqberdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Ujiqhomogenitas digunakan untukqmengetahui apakahqsampel yangqditeliti 
mempunyaiqvarians yangqsama. Uji homogenitasqsampel berasalqdari populasi 
yang berdistribusiqnormal. Ujiqhomogenitas variansqdalam penelitianqini 
dilakukanqdengan melakukanqperbandingan variansqterbesar denganqvarians 
terkecil denganqcara membandingkan duaqbuah varians dariqvariable penelitian. 
Cara palingqsederhana untuk mengujiqhomogenitas variansqpopulasi dapat 





Nilai Fhitungqtersebut selanjutnya dibandingkanqdengan Ftabel yangqdiambil 
dari tabelqdistribusi F denganqpeluang 𝛼 (0, 05)qdengan dk penyebutq= n – 1 dan 
dk pembilangq= n – 1. Dimanaqn pada dkqpenyebut berasal dariqjumlah sampel 
variansqterbesar, sedangkan nqpada dk pembilangqberasal dariqjumlah sampel 
variansqterkecil. Aturan pengambilanqkeputusannya adalahqdengan 
membandingkanqnilai Fhitung dengan Ftabel.qKriterianya adalah jikaqFhitung <Ftabel. 
Maka H0qditerima dan Haqditolak berartiqvarians homogen.qJika Fhitung> Ftabel 
maka H0qditolak dan Ha diterimaqatau varians tidakqhomogen. 
Hasilqperhitungan dapat disimpulkanqbahwa kelompokqdata penelitianqini 






Untukqmengetahui ada tidaknyaqpengaruh media audioqvisual terhadapqhasil 
belajar siswaqpada pembelajaran bahasa Indonesiaqkelas V MIN 4qMedan Barat, 
dilakukanqdengan teknik uji-tqdengan membandingkanhasil belajarpembelajaran 
BahasaqIndonesia dengan qpengaruh media audioqvisual terhadapqhasil belajar 
siswaqpada pembelajaran BahasaqIndonesia siswa yangqdiajar denganqmodel 
pembelajaranqKonvensional atauqCeramah. 
Uji-t adalahqanalisis statistik yangqdipergunakan untukqmembandingkan dua 
kelompokqpada satuqvariable dependen.qMisalnya, untukqmembandingkan 
perlakuanqkelompok eksperimenqke perlakuan kelompokqkontrol atauquntuk 
membandingkanqpria danqwanita.41 
Akan tetapiqsama seperti padaquji homogenitas, jikaqdata yang diuji tidak 
berdistribusi normalqmaka uji-t tidak bisaqdigunakan melainkanqmenggunakan 
uji nonqparametric yaituquji Mann-Whitney.Uji Mann-Whitneyidigunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknyaqperbedaan dari duaqhimpunan dataqyang berasal 
dariqsampel yang independen.qUji Mann-Whitneyqadalah ujiqnon-parametrik 
yang menjadiqalternatif dari uji-t (ujiqparametrik). 
Penelitianqinimenggunakanujiqt,harga thitung dibandingkanqdengan ttabel 
dengan kriteriaqpenguji pada tarafqsignifikan 𝛼 = 0, 05 yaitu: 
1. Jika thitung<ttabel artinyaqTidak terdapat pengaruhqmedia Audio Visual berupa 
vidio terhadapqhasil belajarqBahasa Indonesiaqsiswa kelas VqMin 4 Medan 
Barat 
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2. Jikaqthitung>ttabel artinyaqTerdapat pengaruh mediaqAudio Visualqberupa 
vidioqterhadap hasilqbelajar Bahasa Indonesiaqsiswa kelas VqMIN 4 Medan 
Barat. 
Adapunqhipotesis yang akanqdiuji pada penelitian iniqadalah sebagaiqberikut: 
Ha :𝜇1≠ 𝜇2 : Terdapatqpengaruh mediaqAudio Visualqberupa 
vidioqterhadap hasil belajarqBahasa Indonesia siswaqkelas V Min 4iMedan Barat. 
H0 :𝜇1= 𝜇2 : Tidakqterdapat pengaruh mediaqAudio Visual 







A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
 Penelitianxini menggunakan jenisxpenelitian kuantitatif,xdengan 
menggunakanxmetode eksperimen dalamxbentuk Quasi EksperimenxDesain (Non 
equivalentxcontrol GroupxDesign). Padaxdesain penelitianxQuasi Eksperimen  
akan diberlakukanxdua kelompokxyang menjadixsampel dalamxpenelitian, satu 
kelompokxuntuk kelas eksperimen(yang diberiiperlakukan) denganimenggunakan 
media AudioxVisualberupaxvidio dan satu lagixuntuk kelompokxkontrol (yang 
tidak di beri xperlakuan) denganxmenggunakan modelxpembelajaran langsung.   
 Keduaxkelompok yang menjadixkelompok eksperimenidan kelompok kontrol 
diambil darixpopulasi yangxberjumlah 50 siswaxyang terdiri darix2 kelas, yaitu 
kelas V-A,xdan kelas V-B,xkelas . Dari populasi 50xsiswa, diambil seluruh  siswa 
yangxmenjadi sampel dalamipenelitian,dimana untuk kelompokxeksperimen yaitu 
kelas V-Axberjumlah 25 siswa, danxkelompok kontrolxyaitu kelas V-Biberjumlah 
25xsiswa.  
 Penelitianxeksperimen inixmeneliti pengaruhxmedia Audio Visualxberupa 
vidioxpada mataxpelajaran bahasaxIndonesia dixkelas V MIN 4xKota Medan. 
Penelitianxini dilakukan mulaixtanggal  2 Maret – 2 Aprilxtahun 2020 dengan 
waktuxpenelitian selamax6 kali kali tatapxmuka. 
Sebelumxkegiatan penelitian dilakukan,xpeneliti melakukan tesxpendahuluan 
Pretest untuk mengetahuixkemampuan pesertaxdidik agar dapatxmembagi peserta 





pretestxdijadikan sebagai nilaixdasar untuk perhitunganxskor kemajuanxpeserta 
didikxdalam kegiatanxpostest. 
2. Visi dan Misi Madrasah 
a. Visi MIN Medan Barat 
Terbentuknyaxpeserta didik yangxberiman, berilmu danxberamal saleh. 
Sertamemiliki dayaxsaing dalam bidangxipteks, olahraga, 
danxberwawasan.Indikator-indikator visi: 
1. Menjadikanxajaran-ajaran danxnilai-nilai Islam sebagaixpandangan hidup, 
sikapxhidup, dan keterampilanxhidup dalam kehidupanxsehari-hari. 
2. Memilikixdaya saing dalamxprestasi UASBN. 
3. Memilikixdaya saing dalamxmemasuki pendidikanlanjut (SMP/MTs) yang 
favorit. 
4. Memilikixdaya saing dalamxprestasi olimpiadexmatematika, IPA,xKIR 
padaxtingkat lokal,  nasional,xdan/atau internasional. 
5. Memilikixdaya saing dalamxprestasi seni danxolahraga. 
6. Memiliki kepedulianxyang tinggi terhadapxlingkungan. 
7. Memilikixkemandirian, kemampuanxberadaptasi, danxsurvive di 
lingkungannya. 










b. Misi MIN Medan Barat 
Misixdari penyelenggaraan pendidikanxdi Madrasah Ibtidaiyahiadalah sebagai 
berikut: 
1. Menumbuh kembangkanxsikap dan amaliah keagamaanxIslam. 
2. Menumbuhkanxdan meningkatkan minatxbaca dan tulis. 
3. Melaksanakanxpembelajaran dan bimbinganisecara efektif,sehingga setiap 
saatsiswa dapatxberkembang secaraxoptimal, sesuai denganxpotensi yang 
dimiliki. 
4. Meningkatkanipencapaian rata-rata nilaiiUjian Akhir Madrasah Berstandar 
Nasionalx(UASBN). 
5. Mengembangkanxkemampuan berbahasaxArab dan berbahasaxInggris 
untukxanak-anak. 
6. Meningkatkanxsarana prasarana untukxmeningkatkan pencapaian prestasi 
akademikxdan nonxakademik. 
7. Memberdayakanxlingkungan madrasah sebagaixsumber belajar. 
8. Menerapkanxmanajemen partisipatifxdengan melibatkan seluruh 
stakeholderxmadrasah dan komitexmadrasah. 
9. Membangunxcitra madrasah sebagaixmitra terpercayaxmasyarakat.  










B. Uji PersyaratanAnalisis 
Tindakanxpenelitian yang dilakukanxuntuk  mengetahuixhasil belajarxBahasa 
Indonesiaxsiswa sebelumxditerapkan pembelajaranxadalah melakukanxpre-test. 
SiswaxdengankelasEksperimentx(Ceramah) dan kelasxkontrol (ceramah) 
diberikantesxawaldalambentukxsoalpilihangandaxsebanyak30xsoaltentangmateri
CeritaxAnak.  
HasilnyaxuntukmengetahuihasilxbelajarBahasaxIndonesiasiswakelas VxMIN 4 
Medan Baratsebelumidilakukannyatindakanipembelajaran. 
a. Uji Validasi 
Sebelumxdilakukannya prextest terhadap siswaxkelas VxMIN 4 Medan 
Barat,peneliti terlebihxdahulu memvalidasikanxsoal ke siswa.xDari hasil 
perhitunganxvalidasi dengan menggunakanxrumus korelasixproduct Moment, 
Ternyataxdari 30xbutir soal yangxdiujicobakan terdapatx20 butir soalxyang valid 
dan 10xbutir soal yangxtidak valid. 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas Butir Soal 
Butir 
Soal 
Valid Tidak Valid 
Nomor 2, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 13, 
14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 
22,  25, 27, 28 
1, 3, 7, 12, 16, 23, 24, 26, 
29, 30 
Jumlah 20 10 
 
Darixhasil perhitungan dixatas terlihat bahwaxsemua soal yangxdiberikan 







b. Uji Reliabilitas 
Setelahxhasilperhitunganvalidasixdilakukan, 
makaxdilakukanperhitunganReliabilitas.xPerhitunganReliabilitasyangxdilakukan











30 31,68421 0,840217 Reliabel 
 
Darixhasilperhitungandixatasterlihatbahwaxsemuasoalyangxdiberikankepadasisw
adinyatakanxreliable. Karena hasil darixKR-20 > 0,7. Yaitu0,840217 
c. UjixTingkat Kesukaran 
Setelahxdiuji validitas danxreliabilitas, dilakukanxpula uji tingkatxkesukaran 
instrumenxuntuk mengetahuixtingkat kesukaran darixtiap butir soal. Soalxyang 
baik adalahxsoal yang tidakxterlalu mudah atauxtidak terlalu sukar.xTabel hasil 
perhitungan tingkatxkesukaran soal sebagaixberikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Kategori  Nomor Soal Jumlah 
Mudah 1, 2, 6, 7, 10, 12, 14, 15, 17, 18, 






Sedang 3, 4, 5, 8, 9, 11, 13, 18, 19, 20, 
24, 25, 26, 27, 28, 29, 30 
 
17 
Sukar  0 0 
 
d. Daya Pembeda Soal  
Dayaxbeda soal berfungsixuntuk mengukur kemampuanxsiswa, soal yang 
dijawabxbenar oleh semuaxsiswa, maka soalxtersebut tidak baikxkarena tidak 
memilikixdaya pembeda. Begituxjuga sebaliknya,xsoal yangxtidak dapat 
dikerjakanxdengan benarxoleh semua siswaxjuga tidak baik.xBerdasarkan 




No DayaPembedaSoal ButirSoal JumlahSoal 
1 Baik 9, 11, 15, 17, 25, 27, 28 7 
2 Cukup 2, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 13, 
18, 19, 20, 21, 22, 24 
14 





C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
















uji t-tes. Berikutxdata pre-test danxpost-test dilihatpadaxtabeldibawahxini: 
Tabel 4. 5 
 Uji Normalitas 
Kelompok Hasil N Lhitung Ltabel Keterangan 
Kontrol Pretest 25 0, 092 0, 180 BerdistribusixNormal 
Postest 25 0,548 0, 180 BerdistribusixNormal 
Eksperimen Pretest 25 0, 142 0, 180 BerdistribusixNormal 
Postest 25 0, 708 0, 180 BerdistribusixNormal 
 
2. Uji Homogenitas 
     Uji homogenitasxdigunakan untukxmengetahuivarians darixkedua sampel 
yaitu kelasxeksperimen dan kelas kontrolxapakah homogen atauxtidak. Untuk 
mengetahuixhomogenitas variansxdari kedua sampelxdilihat darixnilai hasil 















     Untuk ituxberikut rangkumanxhasil perbandingan ujixhomogenitas antara 





Hasil Uji Homogenitas Kelompok Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Hasil Kelas N S2 Fhitung Ftabel Keputusan 








 Eksperimen 25 53,49 
 
 













3. Uji  Hipotesis 
     Pengujianxhipotesis dilakukan pada postestxdengan menggunakanxuji test (uji 
t). Haxditerima jika Thitung > Ttabel , dan Hoxditolak jika Ttabel> Thitung.xAdapun 

















 Hasil Uji t Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Siswa 
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mata pelajaran 
Bahasa Indonesia 
















Pengambilanxhipotesis diambil berdasarkanxkriteria pengujian,xyaitu jika nilai t- 
hitung < nilai t-tabelxmaka H0 diterimaxdan H1 ditolak.xSedangkan jika nilai t-
hitung > nilaixt-tabel maka H0 ditolakxdan H1xditerima. 
      Berdasarkanxtabel 4.7 terlihatxbahwa data siswaxdalam pembelajaran 
memperolehxnilai t-hitung 2,584danxt-tabel 2,010. Hipotesisnya,xt-hitung > t-
tabel makaxH0 ditolak. Dapatxdisimpulkan, bahwa rata-rata hasilxbelajar post test 
siswa kelasxeksperimen lebih tinggixdari rata-rata hasilxbelajar kelasxkontrol.  
 
 
D. Pembahasan  Hasil Penelitian  
Padaxbagianinidiuraikanxdeskripsi dan interpretasixdatahasilxpenelitian. 
DeskripsidanxinterpretasidilakukanterhadapxhasilbelajarBahasaxIndonesiasisway
angxdiajardenganxmedia pembelajaranxkooperatif AudioxVisual. 
PenelitianxiniditinjaudarixpenilaianterhadapxteshasilbelajarxBahasa 
Indonesiasiswadalamxbentuksoalpilihanxganda padamaterixCerita RakyatxAnak, 
yang menghasilkanxnilai rata-rata 
dalamhitungxhasilbelajarBahasaxIndonesiasiswa pada kelasxV- A 
denganxjumlah25siswaxdan V – B denganxjumlah25xsiswa. 
MasalahpadaxpenelitianiniadalahrendahnyaxhasilbelajarBahasaxIndonesiasiswa.x
Banyak faktor yangxmenyebabkanmengapaxhasilbelajarxBahasa 
Indonesiasiswaxrendah. Salah satunyaxadalahpenerapanxmodelpembelajaran 
yang 
kurangxsesuaidengansiswaxdankurangmenariknyaxmediapembelajaranyangxdigu







Indonesiasiswaxkelas V di MIN 4 MedanxBarat. 
Sebelumxpenelitian dilakukanxdi MIN4 Medan Barat,terlebih dahuluxpeneliti 
melakukanxtes ujixvalidasi, realibitas, tingkatxkesukaran, dan dayaxpembeda soal 
tesxsebanyak 30 soalxdalam bentuk pilihanxganda yangxmencakup materi 
tentangxceria rakyatxanak. Setelah soalxdiujikankepadasiswa,xternyataterdapat 
20 soalxyang valid danx10 soaldinyatakanxtidak valid. 
Sehinggaxpenelitimemutuskanuntukxmenggunakan30soalxtersebutsebagaitesxunt
ukmengetahuihasilbelajarxBahasa Indonesiaxsiswakelas V dixMIN 4 
MedanxBarat. 
 
Penelitianxyang dilakukan dixMIN 4 MedanxBarat ini melibatkanx2 kelas, 
dimana satu kelasxdijadikan sebagai kelasxeksperimen dan satu lagixsebagai 
kelasxkontrol. UntukkelasxEksperimen, yaituxkelas V – A yang 
akanxdiajardenganmenggunakanxMedia Audio Visualxberupa vidio. 
Sedangkanxuntukkelaskontrol,xyaitukelas V–Bxakandiajardenganxmenggunakan 
modelikonvensional. Setelahxdiberikan perlakuanxyang berbeda,xmaka di 
akhirxpembelajaran kedua kelas tersebutxakan diberikan tesxyang sama 
yaituxsebanyak 30 soalxberbentuk pilihan gandaxuntuk mengetahuixhasil 
belajarxBahasa Idonesiaxkedua kelas tersebut, untukxmengetahui apakah 
adaxperbedaan hasil belajarxdari keduaxkelas tersebut setelahxdiberikan 
perlakuanxpembelajaran yangxberbeda. 





Nilai rata-rataxuntuk kelas Eksperimenxyaitu kelas V-A berjumlahx25 siswa yang 
diajar dengan menggunakanxmedia pembelajaranxAudio Visual 
memperlihatkanxbahwa hasil belajarxBahasa Indonesia siswaxkelas V-A berada 
dalam kategorixhasil belajarxyang baik. Halxitu memperlihatkanxbahwa lebih 
banyak siswaxyang sudah mampuxuntuk menyelesaikanxpermasalahan baik 
pengetahuan,xpemahaman serta aplikasixyaitu siswa sudahxmampu menjawab 






      Tabel 4.8  
Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
  KELAS EKSPERIMEN 
No Nama Pre – Test Post – Test 
1 Agus Salim 55 70 
2 Agus Parluhutan Sir 55 70 
3 Andi Nova 58 72 
4 Ahmad Sipahutar 58 75 
5 Bella Nasution 60 78 
6 Bulan Siregar 60 78 
7 Daffa Muhaidi 60 80 
8 Dina Wahida 64 80 
9 Diki Kurniawan 65 80 





11 Eros Angga 68 83 
12 Fitri Astuti 65 85 
13 Gilang Sanjaya 68 85 
14 Gusti Ramadhan 70 85 
15 Haris Syaputra 70 86 
16 Heni Lestari 70 86 
17 Itan Lestari 72 87 
18 Indri Marwah 72 87 
19 Khaniya Ratu 74 87 
20 Lela Sari 74 88 
21 Maya Astuti 75 88 
22 Muhammad Rizlan 76 89 
23 Nina Kayanti 77 89 
24 Niswatul Hasanah 78 90 
25 Zimmy Bakry  78 90 









Darixtabeldiatasxdiperolehhasilbahwaxnilai rata – rata BahasaxIndonesia 
siswaxpadamaterixcerita rakat anak adalahxsebesar82,84(82). 
Ituxartinyabahwahasilxbelajarsiswadixkelaseksperimenxsudahsangatxbaik. Jika 




Indonesiaxsiswakelas V dixMIN 4 MedanxBarat. 






















Hasil Belajar Kelas Kontrol 
  KELAS KONTROL 
No Nama Pre – Test Post – Test 
1 Aidil Fajri  53 65 
2 Ahmad Diki NST 53 65 
3 Argan Febian 55 68 
4 Anisa Putri Khairani 58 70 
5 Celsa Alsafia 58 70 
6 Fathur Rahman 60 70 





8 Fitri Mardiana 62 75 
9 Ibnu Khatab Lubis 64 78 
10 Khairul Akhsa 64 78 
11 Keyza Amelia 65 78 
12 Kanaya Azura 65 80 
13 M Alif Akram 65 80 
14 M Said Ramadan 68 80 
15 M. Zaidan Lubis 70 80 
16 M. Waliyuddin 70 82 
17 M. Rehan Pratama 70 82 
18 M Zidan Rifki 71 83 
19 Miftahul Husna 73 83 
20 Naufal Aldino 75 85 
21 Nur Azizah 75 85 
22 Putri Nabila 76 85 
23 Rizkika Ahmad Lubis 76 85 
24 Safira Ramadani 77 86 
25 Zaim Syahda Zikri 77 86 








 Darixtabel diatas diperolehxhasil bahwa nilaixrata-rata BahasaxIndonesia 
siswa padaxmateri ceritaxrakyat anak adalahxsebesar 78,16 (78). Ituxartinya 
bahwa hasilxbelajar dikelas kontrolxtermasuk kategorixcukup. Jika nilaixrata – 
rata hasilxpre-testxdibandingkan denganxnilai rata-rata hasil post-testxberbeda 
dengan hasilxdi kelas eksperimen,xyang mana dixkelas kontrolxtidak mengalami 
perubahanxsignifikan, hanyaxsaja terjadixpeningkatan sedikit darixsebelumnya 
yaitu 66xmenjadi 78. Danxjika dibandinganxdengan kelasxeksperimen, hasil 





metodexkonvensional, sehingga terdapatxkekurangan yang menyebabkanxhasil 








     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik simpulan sebagai 
berikut: 
1. Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V MIN 4 Medan Barat yang 
diajarkan tanpa menggunakan media Audio Visual di kelas kontrol yang 
berjumlah 25 siswa diperoleh nilai rata-rata pada pretest (tes awal) sebesar  
66,4dan posttest (tes akhir) sebesar 78,16. 
2. Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V MIN 4 Medan Barat yang 
diajarkan dengan menggunakan media Audio Visual berupa vidioyang 
berjumlah 25 siswa diperoleh nilai rata-rata pada pretest (tes awal) sebesar 
67,64 dan posttest (tes akhir) sebesar 82,84 . 
3. Berdasarkan uji t statistik pada data postest bahwa media Audio Visual 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa  kelas 
VMIN 4 Medan Barat. Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh thitung> 
ttabel yaitu 2,584 > 2,010 dengan taraf signifikan 0,05 atau 5% yang menyatakan 
Ha diterima Ho ditolak. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitianxini telah diusahakanxdan dilaksanakan sesuaixdengan prosedur ilmiah, 
namunxdemikian masihxmemiliki keterbatasan,xyaitu: 
1. Para siswaxbelum sepenuhnyaxmemahami apa danxbagaimana mediaxAudio 
Visual itu. Disebabkanxketerbatasan waktuxPeneliti tidak sempatxuntuk 





diharapkan untukxpeneliti selanjutnyaxuntuk menjelaskanxterlebih 
dahuluxkepada siswa tentangxmedia AudioxVisual. 
2. Dalamxproses pembelajaran BahasaxIndonesia, banyak halxyang menjadi latar 
belakangxsiswa yangxdapat mempengaruhixhasil belajar siswa,xantara lain: 
motivasixdan minat siswa,xserta lingkungan belajarxsiswa. Didugaxhal ini tentu 
dapatxmempengaruhi penerapanxpembelajaran yang kurangxterlaksana secara 
maksimal. Dalamxpenelitian selanjutnyaxdiharapkan peneliti dapatxlebih 
membuat minatxdan motivasi siswaxlebih meningkat sehinggaxhasil belajar siswa 
pun dapat lebihxmeningkat pula sesuaixdengan apa yangxdiharapkan. 
 
C. Saran  
     Berdasarkanxhasil penelitian ini,xpeneliti inginxmemberikan saran-saran 
sebagaixberikut: 
1. Bagixsekolah, sekolahxdisarankan menyediakanxsarana danxprasarana media 
AudioxVisual.  
2. Bagixguru, guru disarankanxterampil dalam menggunakanxmedia Audio 
Visualxpada prosesxpembelajaran untukxmenumbuhkan semangatxdan minat 
siswa,xberperan aktif dalamxmengikuti prosesxpembelajaran sertaxdapat 
meningkatkan hasil belajarxsiswa. 
3. Bagixsiswa, siswa diharapkanxsemangat belajarxdan berperanxaktif dalam 
kegiatan belajarxmengajar.  
4. Bagi penelitixlain, diharapkan penelitianxini bisa menjadixbahan referensi dan 
juga menjadixbahan koreksi bagixpenyempurnaan penyusunanxpenelitian 
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